BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padatahun 2013 merupakan kemunculan pertamajaringan LTE (Long Term
Evolution) di indonesia. Dengan adanya kemunculan jaringan tersebut, pemerintah
indonesia mengabil langkah dengan menerbitkan peraturan yang metetapkan
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yang lebih baik dengan k difabrikasi [3]. Namun antena
mikrostrip ini memiliki kelemahan seperti bandwidth yang sempit. Dan diperlukan
cara agar mendapatkan bandwidth serta gain yang besar.

Berbagai macam teknik telah ditemukan untuk memperlebar bandwith pada
antenamikrostrip. Seperti yang dilakukan pada penelitian [4] menggunakan antena
rectangular pacth dengan teknik DGS 4 rectangular slot dengan posis horizontal
terhadap pencatu sehingga dapat meningkatkan bandwidth sebesar 193 MHz. Pada

penelitian [5] melakukan teknik EBG (Electromagnetic Band-Gap) yaitu dengan



memasukkan struktur hexagonal shaped EBG diantara patch dan ground plane.
Pada teknik ini metamaterial telah dimodifikasi menjadi EBG sehingga hasil yang
didapatkan yaitu meningkatnya bandwidth mencapai 10% (3 kali) bandwidth
antena sebelum diterapkan teknik EBG [5], dengan fabrikasi yang rumit
menjadikan hal tersebut sebagai suatu kelemahan pada teknik ini. Meningkatkan
bandwidth juga dilakukan dengan menambahkan 13 slot berbentuk rectangular
pada patch antenayang berjarak 3 mm antar slot untuk aplikasi GPS[6]. Hasil yang
didapatkan berupa kenaikan bandwidth sebesar 70.8% dari bandwidth tanpa slot.
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1.2 Tujuan HE:'J'“'JAAM

Penelltlan -mmi antena mikrostrip
patch circular dengan teknik de actad-gPound structure agar dapat bekerja pada

frekuensi band 3 pada rentang frekuens 1710 MHz s/d 1880 MHz.

1.3 Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil dari pengamatan tugas akhir, manfaat penelitian adalah
sebagai berikut:



1. Memberikan informasi perancangan antena mikrostrip secara umum dan
penerapan teknik defected ground structure untuk meningkatkan kinerja
antena mikrostrip.

2. Memberikan referenss dalam perkembangan antena mikrostrip dengan
penerapan teknik defected ground structure agar antena dapat memiliki
kinerjayang lebih baik lagi.

1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan penga ini akan dibatasi pada
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan beris tentang latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika
penulisan.

BAB Il  Tinjauan Pustaka berisi tentang teori-teori dasar yang akan
mendukung penelitan.

BAB IIl Metodologi Penelitian berisi tentang langkah-langkah dilengkapi
dengeat -1---' Gl w -_:.- itia Yarg telah dilakukan.
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